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MENGAPA PLAYBOOK? 


Perlu diketahui bahwa yang sedang kamu pegang sekarang ini bukanlah 
buku, tetapi sebuah playbook. 


Di mana letak perbedaannya? 


Buku biasanya dibaca, dimengerti, dan setelah selesai membacanya, 
selang dua minggu, hanya sebagian kecil isinya yang masih diingat. 
Sisanya lupa. 


SEDANGKAN PLAYBooK TIDAK HANYA DIBACA, MELAINKAN JUGA BISA 
SAMBIL DIMAINKAN, SEHINGGA MENJADI LEBIH MUDAH DIMENGERTI 
DAN GAMPANG 'NYANToL' Di KEPALA. 


Mau sebulan, dua bulan, bahkan setahun pun, otak kita masih akan 
mampu mengingat sebagian besar isi playbook itu—bahkan bisa 
memetakannya. 


Walaupun sekarang kamu belum bisa membuktikan bahwa playbook ini 
betul-betul mudah diingat (karena memang baru mulai membacanya), 
minimal kamu sudah membuktikan bahwa dari sekian banyak buku 
yang pernah kamu baca selama ini, tidak banyak yang betul-betul kamu 
ingat sebagian besar isinya. Ya, kan? Hehehe. 


Mengapa? 
BISA JADI, KARENA BUKU-BUKU TERSEBUT TERLALU BANYAK 
MENYAJIKAN INFORMASI DALAM BENTUK TULISAN. PADAHAL, OTAK 
KITA INI LEBIH MUDAH MEMPROSES INFORMASI VISVAL, GAMBAR, 
ILUSTRASI, MAPPING, DAN SEBAGAINYA. 


Tidak seharusnya pembaca hanya membaca, mereka juga harus diajak 
'melihat' dan menikmati. 
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Saya juga jarang menemukan buku yang secara terang-terangan 
memberikan gambaran besar atau mapping yang divisualisasikan 
dengan jelas agar pembaca mengerti apa keseluruhan isi buku itu. 
Padahal, hal tersebut penting karena sewaktu-waktu, pembaca bisa saja 
menemui masalah yang mereka ingat solusinya ada di buku itu. Dengan 
mapping yang baik, mereka akan lebih mudah dalam menemukan 
kembali informasi yang dibutuhkan. Ada di bab mana, ada di halaman 
berapa. 


TIDAK SEBATAS MENYELESAIKAN SEBUAH BACAAN, MEREKA JUGA 
HARUS DIBUAT MUDAH UNTUK MENGERTI PoIN-PoIN BESARNYA, 
DAN (ARA MEMANFAATKAN (TU SEPENUHNYA. 


Selain itu, interaksi pembaca dengan buku terkadang minim sekali. 
Bahkan, ada buku-buku yang dari kover depan sampai kover belakang 
tidak pernah mengajak pembaca untuk bermain-main dengannya. Kaku. 
Dari awal hingga akhir, komunikasi yang terjadi hanyalah komunikasi 
satu arah. Dari buku, ke pikiran pembaca. Titik. 


Tidak sekadar membaca, pembaca pun perlu diajak bermain dan having 
fun. 


Maka, saya berusaha membuat sebuah playbook, bukan sekadar menulis 
buku. 


Keyword-nya adalah: reading, playing, and having fun. 


Because people love talking about having fun. Because people love playing. 
Bahkan, Albert Einstein pernah bikin guote begini, “Play is the highest 
form of research: 


Lalu, apa kaitan semua ini dengan kreativitas? Dan, mengapa disebut 
creative playbook? 


Sebab, ide-ide kreatif akan lebih mudah muncul saat kita bisa melakukan 
aktivitas-aktivitas yang membuat diri ini merasa fun seakan segala 
sesuatunya seperti bermain. 


Versi Pdf Lengkabiya di ipusnas.com 


"HAVING FUN HAS A LIST OF IMPRESSIVE BENEFIT. 
IT HELPS To RELIEVE STRESS, IMPROVES BRAIN 
FUNCTION, STIMULATES THE MIND AND (oNTRIBUTES 
OUR (REATIVITY, IMPROVES RELATIONSHIPS AND ovR 
(ONNECTION To OTHER AND KEEPS US FEELING YOUNG 
AND ENERGETIC." 


HELGUIWE ORG 
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Playbook ini berusaha membagikan teknik-teknik berpikir kreatif 
melalui penyajian yang fun, gaya bahasa yang santai, dengan sentuhan 
visual dan ilustrasi pendukung (bukan berarti gambarnya banyak, tapi 
cukup dan sesuai kebutuhan), serta membuka kesempatan kepada kamu 
untuk ikut berinteraksi. Kamu boleh mencorat-coret halamannya, 
menggambar, mengirim foto, dan menonton video (hah, kok bisa? Ya, 
pokoknya bisa!). 


Kamu juga bisa bermain dengan pertanyaan-pertanyaan, bermain 
dengan kemungkinan-kemungkinan, bermain dengan beragam metode 
yang ada di dalamnya, bermain peran, dan bermain dengan pikiran 
kamu sendiri (dengan bantuan pola yang sudah disediakan). 


JIKA BUKU KREATIVITAS LAIN RAMAI MEMBAHAS SEPUTAR INDUSTRI 
KREATIF, KISAH-KISAH ORANG KREATIF, BAGAIMANA MEMBENTUK 
KEBIASAAN KREATIF, DAN UJUNG-UJUNGNYA AJAKAN UNTUK 
MENGHASILKAN KARYA KREATIF, MAKA PLAYBooK INI ... JUGA 
MEMBAHAS ITU, HEHEHE, GIMANA, SIH . 


Tapi ... ada tapinya .... 


Yang spesial adalah, playbook ini akan fokus pada POLA atau pattern 
yang seharusnya dibentuk di dalam otak pada saat kita melakukan 
proses berpikir kreatif. Dari awal hingga akhir. Atau, dalam kalimat lain, 
bagaimana otak kita harus dikondisikan, diarahkan, dan dimainkan 
untuk menghasilkan ide yang kreatif. Dengan begitu, kita bisa terus- 
menerus berpikir kreatif karena sudah tahu POLA-nya. 


Asyik, kan? 


Belum. Baca dulu baru ngomong asyik! 
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ATURAN MAIN 
PLRYBOOH 


BAGAIMANA MEMANFAATKAN 
PLANBOO INI 


Cara membaca playbook ini adalah buka halaman pertama dulu, lalu 
secara berurutan buka halaman-halaman selanjutnya. Ber-u-ru-tan. 


Bukankah yang urut-urut itu justru tidak kreatif? 


Ya, memang kebanyakan buku kreatif di luar sana membolehkan kamu 
membaca dengan meloncat-loncat dari halaman satu ke halaman mana 
pun yang disuka. 


Tapi, bukankah kalau saya ikut-ikutan bikin buku yang seperti itu, saya 
juga bisa disebut tidak kreatif? 


ehehe. Tentu alasan saya tidak seegois itu. 


anya saja, sebagai oknum yang menyusun playbook ini, saya perlu 
atakan bahwa untuk bisa mengambil manfaat sepenuhnya, kamu 


perlu tahu dulu keseluruhan isi. Dan yang lebih penting: mapping-nya, 


sehingga kalau sewaktu-waktu ada masalah yang kamu ingat bahwa 
solusinya ada di playbook ini, kamu sudah tahu harus langsung lompat 
e halaman yang mana. 


Jadi, kesimpulan (sekaligus jalan tengah) dari semua ini adalah jika kamu 


baru pertama kali membaca karya ini, bacalah terlebih dahulu halaman 
demi halaman sampai habis, sambil diingat-ingat polanya, strukturnya, 
mapping-nya. Nah, kalau sudah selesai, silakan saja kalau mau baca lagi 
dengan cara melompat-lompat, sesuai kebutuhan. Itu terserah kamu. 


Oke, saya akan tekankan lagi dalam bentuk list, dengan beberapa 


tambahan yang perlu juga kamu ketahui: 


e Silakan baca dulu dari awal sampai akhir untuk 
mengetahui garis besarnya. 


e Bawa saja playbook ini ke mana-mana atau ambil 
ilustrasi pada setiap akhir bab untuk membantu kamu 
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menemukan ide-ide kreatif sesuai dengan persoalan 
yang sedang kamu hadapi. 


Agar mudah mengingat keseluruhan isi playbook ini, 
saya sudah siapkan mapping sederhana di halaman 
182-191. 


Gunakan tangan. Saat mempraktikkan metode 
dalam playbook ini, siapkan kertas kosong (kalau bisa 
tanpa garis), alat tulis (bisa pensil atau bolpoin), dan 
mulailah menggambar ide kamu di sana. Yap, catat 
dan gambarlah setiap ide yang muncul saat membaca 
playbook ini. Bawa selalu notes kecil untuk merekam 
setiap ide yang tiba-tiba terlintas. Ingat ini, kadang- 
kadang memang kita yang mencari ide, tapi kadang- 
kadang juga ide yang mencari kita. 


Lagi-lagi tentang menulis dengan tangan. Ku- 
rangi menulis dengan mengetik di komputer, tablet, 
smartphone, dan alat digital lainnya, ya, karena 
percaya atau tidak, coretan tangan akan membantu 
kita berpikir lebih visual dan mampu memancing ide 
lain untuk datang. Trust me. 


Ada salah satu waktu terbaik untuk membaca 
playbook ini. Salah satu ya, bukan satu-satunya. Kapan 
itu? Saat kamu sedang dalam kondisi setengah sadar 
setengah tidak! Hei, sama sekali tidak ada maksud 
untuk menyuruh kamu mabuk, ya! Kondisi setengah 
sadar itu biasanya terjadi saat kita ingin tidur, juga 
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sesaat setelah bangun tidur. A breakthrough happens 
during HALF SLEEP, so keep this book, a pen, and paper 
next to you. 


Ingat bahwa ini hanya playbook, bukan buku diktat 
yang baku, resmi. Jadi jangan diambil serius, anggap 
saja teman diskusi yang asyik, jadikan seperti sedang 
bermain. 


Rekomendasikan ke tim dan orang-orang di sekitar 
kamu jika isi playbook ini memang bermanfaat. 


Butuh proses untuk mengubah diri kita menjadi le- 
bih kreatif. Namun jangan khawatir, tidak akan terasa 
lama jika kita menikmati prosesnya. Bagi kamu yang 
sudah bisa berenang, ingat tidak pertama kali kamu 
sadar bisa berenang? Atau pertama kali kamu sadar 
bisa main gitar, bisa nyetir, bisa bahasa Inggris, bisa 
berbicara di depan publik tanpa grogi? Walaupun 
ada proses, lama-lama tanpa sadar kita bisa juga, kan? 
Kuncinya adalah kebiasaan. Latihan dan repetisi. Sama 
seperti belajar berpikir kreatif, lama-lama tanpa sadar 
kamu sudah jauh lebih kreatif daripada sebelumnya. 
Tahu-tahu kamu sudah jadi OKB (Orang Kreatif Baru). 
Asyik, ya! 


Bagaimana? Sudah siap? 


Selamat membaca, dan bermain! 
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BABAK AWAL 
SETTING OTAK DULU 


Sebelum bermain dengan metode-metode praktis yang akan dibahas di 
babak inti, izinkan saya mengajak kamu untuk melakukan setting otak 
terlebih dahulu agar terbentuk kesamaan mindset di antara kita. 


Di babak awal ini, ada 4 hal yang ingin saya sampaikan yang intinya: 


I. DAHSYATNYA SEBUAH IDE KREATIF. 


Bagaimana ide sederhana bisa menjelma jadi gerakan sosial yang 
menarik perhatian dunia. Secara singkat kita akan belajar dari kasus 
Tree Concert. 


2. SEBERAPA PENTING KREATIVITAS DI ZAMAN INI. 


Zaman semakin kejam. Saat ini, bagus saja tidak cukup, kualitas saja 
juga tidak cukup. Harus ada konteks yang beda dan spesial. Dan itu 
butuh kreativitas. Dua fenomena yang terjadi di Indonesia sudah cukup 
mewakili pembahasan ini. Baca selengkapnya di “Selamat Datang di 
Zaman Edan, tapi Mengasyikkan!” 


3. ASUMSI YANG SERING SALAH TENTANG KREATIVITAS. 


Khususnya bagi kamu yang merasa sulit sekali berpikir kreatif. Atau yang 
sudah lama berkarier di bidang yang katanya non-kreatif. Hati-hati, bisa 
jadi masalahnya ada di mental block dan asumsi kamu yang sedikit keliru. 
Baca selengkapnya di “Asumsi Kurang Tepat soal Kreativitas” 


4. DUA SISI MASALAH KREATIVITAS YANG SERING TERJADI. 


Sulit kreatif memang sebuah masalah. Tapi, jangan dianggap orang yang 
super kreatif itu tidak punya masalah, ya. Terkadang, mereka justru 


terbunuh dengan kreativitasnya sendiri. 


Kok bisa? 
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BACA SELENGKAPNYA DI 
"PERMASALAHAN UMUM KREATIVITAS" - 
SILAKAN DIBACA SATU PER SATU 
DENGAN (EPAT- MASING-MASING (UMA 
BUTUH 1 MENIT KoK. 
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KETIKA POHON BISA BERNYANYI 
DAN BIKIN KONSER SENDIRI! 


Berlin mendapat gelar kota paling hijau di Eropa dengan jumlah pohon 
kota sekitar 400 ribu. Sayangnya, semakin lama, jumlah tersebut 


semakin berkurang. 


Tercatat, Berlin kehilangan 2.000 pohon setiap tahunnya akibat 
kepedulian masyarakat yang menurun akan kelestarian pohon mereka, 
ditambah pengelolaan yang kurang baik dari pemerintah kota. Tentu 


dengan kondisi tersebut, gelar kota terhijau di Eropa menjadi terancam. 
Lalu, bagaimana cara menghentikan turunnya jumlah pohon itu? 


Bagaimana pula cara meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa ini 
adalah isu yang tidak sepele? 


SEBUAH ORGANISASI KONSERVASI BERNAMA BUND AKHIRNYA 
MENGUSULKAN IDE UNIK UNTUK MENJAWAB PERMASALAHAN 
TERSEBUT SEPTEMBER 2012, MEREKA MERANCANG SEBUAH KONSER 
MUSIK YANG MELODINYA BUKAN DIMAINKAN OLEH MANUSIA, 
MELAINKAN OLEH SEBUAH PoHoN KENARI ((HESTNVT TREE). 
MEREKA MENAMAINYA 'TREE (ON(ERT'. 


Yap, pohon kenari itu disulap menjadi instrumen yang dapat meng- 
hasilkan irama musik dari setiap biji kenari yang jatuh. Bagaimana 
caranya? Tepat di bawah pohon itu, dipasanglah alat khusus berupa 
membran yang sensitif terhadap sentuhan. 


Setiap ada biji kenari yang jatuh dan mengenainya, membran tersebut 
akan bereaksi dengan mengeluarkan suara musik sambil menampilkan 


cahaya warna-warni yang indah. 
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Each impact of a falling chestnut 
producedran artistic composition of sound and light. 


4 


Konser unik ini pun langsung mencuri perhatian masyarakat Berlin. 
Mereka berdatangan untuk menyaksikan dan mendengarkan sendiri 
musik yang dihasilkan oleh pohon kenari itu. Kampanye ini pun segera 
menyebar ke seantero kota dan menarik banyak pengunjung. 


Menariknya, pengunjung dapat mengirimkan donasi via SMS dalam 
rangka mendukung kampanye pelestarian pohon ini. 


Sebagai imbalannya, para donatur akan dikirimi ucapan terima kasih 
via SMS secara personal yang seakan-akan dikirim oleh pohon itu, dan 
mendapat link untuk men-download kumpulan lagu Tree Concert secara 
eksklusif. 


Beberapa bulan setelah itu, seorang DJ ternama bernama Robot Koch 
membuat versi remix dari Tree Concert dan dipasarkan di iTunes. 


(18) 


Dan yang lebih penting lagi, publik Berlin pun menjadi lebih peduli 
dan sadar akan pentingnya memelihara setiap pohon kota mereka 
dengan lebih baik. Antara mereka dan pohon seakan timbul hubungan 


emosional yang kuat. 


Harapan untuk tetap menjadi kota paling hijau di Eropa pun kembali 


muncul. 


They solved the problem! 


Coba kita berandai-andai. Apa jadinya kalau mereka tidak melakukan 
kampanye niat bin genius itu, tetapi hanya membuat woro-woro ala 
kadarnya? Misalnya sekadar bagi-bagi brosur, pasang iklan billboard di 
tepi jalan, dan walikotanya cuma bilang di TV lokal, “Selamatkan pohon- 


pohon kita, ya!” 


Tentu, impact-nya tidak akan sedahsyat saat mereka membuat Tree 
Concert, setuju? That's creativity. 


KREATIVITAS YANG MENYELESAIKAN MASALAH - KREATIVITAS YANG 
MEMBUAT KITA MELIHAT DUNIA DARI SISI YANG LEBIH INDAH. 


Dan, bagaimana caranya agar kita juga bisa punya pikiran kreatif seperti 
itu? Insya Allah, playbook ini akan coba membantu. Tapi sebelumnya, 
coba Anda nikmati dulu kemerduan suara yang dihasilkan oleh Tree 
Concert. Mainkan videonya di link ini: bit./y/KonserPohon 
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SELAMAT DATANG DI ZAMAN EDAN, 
TAPE MENGASIIKKAN! 


Untuk bisa mempertanggungjawabkan judul di atas, saya cukup 
memberikan dua contoh fenomena yang terjadi di Indonesia. Khususnya 
dalam industri hiburan. Salah satu sudah terjadi beberapa tahun lalu, 
sedangkan yang satu lagi terjadi belum lama ini. 


1. Fenomena band yang tiba-tiba booming dan lang- 
sung menggeser popularitas band-band yang su- 
dah senior padahal vokalisnya lupa liriknya dan 
akordnya cuma 'C Am Dm ke G. Pelakunya tidak 
lain dan tidak bukan adalah band Kuburan. 


2. Fenomena video Tutorial Masak Air (cara masak 
air doang) yang ditonton oleh ratusan ribu 
Youtube viewers, mengalahkan jumlah tayangan 
video belajar masak koki-koki yang profesional. 
Kalau yang ini, pelakunya bernama Raditya 
Dika. 


Coba kita pikir-pikir, siapa yang gila? Kalau memang Kuburan dan 
Raditya Dika sendiri yang gila dan penontonnya waras-waras saja, 
sepertinya tidak mungkin lagu dan video mereka bisa sepopuler itu. 
Maka, kita perlu curiga bahwa ehm, maaf, para penontonnya pun 
sebetulnya gila. Kalau tidak gila, dari mana ceritanya mereka bisa suka 
sama lagu yang vokalisnya saja tidak ingat liriknya? Mana mungkin juga 
mereka buka Youtube hanya karena mau belajar masak air? 
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Diary Komedian - Tutorial Masak Air 


Raditya Dika & 


Pa KA 321529 


Yang belum bisa masak air, coba mainkan videonya, 
semoga membantu ya: bit.Iy/MasakAir. 


(21) 


JADI, SELAMAT DATANG DI ZAMAN EDAN. ZAMAN YANG MEMAAFKAN 
KETIDAKWAJARAN DAN MENGHARGAI SESYATU YANG BARU. DI ERA 
INI, ORANG-ORANG LEBIH MELIRIK KONTEKS DARIPADA KONTEN. 
BAHASA MUDAHNYA, KONTEN ITU APA YANG DITAWARKAN, 
SEDANGKAN KONTEKS ITU BAGAIMANA (ARA MENAWARKANNYA. 


Kedua fenomena tadi hanyalah contoh kecil bagaimana konteks yang 
unik bisa mengalahkan konten yang berkualitas dan profesional 
sekalipun. 


Tentu tidak sebatas di dunia hiburan saja ya, konsep ini akan tetap 
berlaku di bidang lainnya. 


Dunia karier misalnya. Bagaimana seorang karyawan bisa dipromosikan 
alau karyawan-karyawan lain di perusahaan itu juga sama-sama punya 
performance bagus? 


Dunia bisnis apalagi. Banyak perusahaan tumbang bukan karena 
idak bisa mengelola operasional bisnis dengan baik, tetapi karena 
pelanggannya pindah ke kompetitor yang menawarkan konteks yang 
ebih kuat. 


Organisasi sosial pun begitu. Bagaimana meyakinkan calon donatur 
dan volunteer untuk memilih kita dari sekian banyak organisasi sosial 
lainnya yang bahkan bergerak di bidang yang sama? 


Pusing kan mau jawab apa? Hehehe. 


Untuk bisa menjawabnya, yaaa kita perlu menengok lagi ke konsep 
zaman edan tadi. Harus ada faktor X yang unik, yang terlihat menonjol, 
yang beda, yang tidak kompetitor miliki supaya kita bisa terhindar dari 
persaingan yang ketat. 


Ingat, di judul saya tuliskan: Zaman Edan, tapi Mengasyikkan. Apa 
maksud 'asyik' di sini? 
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ASYIKNYA ADALAH, KALAU DILIHAT DARI SUDUT PANDANG (ALoN 
KONSUMEN ATAU TARGET MARKET, DENGAN ADANYA ZAMAN 
EDAN INI, MAKIN KE SINI (ALON KONSUMEN AKAN MAKIN SERING 
MENEMUKAN PENAWARAN-PENAWARAN YANG MENARIK DAN 
TENTUNYA MENGHIBUR DARI PARA PRODUSEN ATAU PENYEDIA 
KONTEN. 


Sedangkan kalau dilihat dari kacamata produsen atau penyedia konten, 
asyiknya adalah mau tidak mau, mereka harus lebih kreatif lagi 
untuk bisa memenangkan persaingan pasar. Hal asyik lainnya adalah, 
pendatang baru di suatu industri pun bisa langsung bersaing dengan 
para pendatang lama, bahkan punya peluang untuk mengalahkan 
perusahaan yang sudah lama mapan, asal punya konteks yang kuat. 


Bagaimana menemukan konteks yang kreatif, unik, kuat, dan menonjol 
daripada yang lain? 
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ASUMSI KURANG TEPAT SOAL KREATIVITAS 


Profesi saya sangat prosedural, tidak menuntut saya untuk kreatif! 
Siapa bilang? Hehehe. 


Kreativitas adalah milik semua orang, apa pun profesi orang tersebut. 
Jangan dikotak-kotakin profesi kreatif dan non-kreatif gitu lah. Setiap 
profesi akan selalu membutuhkan kreativitas. Yang membedakan 
hanyalah kadarnya. Pekerja di industri kreatif tentu butuh kadar 
reativitas yang tinggi, sedangkan beberapa profesi yang terkesan 


prosedural dan punya regulasi yang mengikat pasti hanya menyisakan 
sedikit ruang untuk berkreasi, namun bukan berarti kreativitas sama 
sekali tidak digunakan. 


Dokter misalnya. Demi keselamatan pasien, seorang dokter wajib 


mematuhi seluruh rangkaian prosedur penanganan pasien tanpa 
melakukan kesalahan sedikit pun. Apa jadinya kalau salah diagnosis, 
salah meresepkan obat, atau bahkan salah operasi? Jangan-jangan lupa 
ngambil gunting bedah dari perut pasien! Kan repot, tuh. By the way, kok 
jadi serem begini ya ngebayanginnya, hehe. Skip. 


Intinya, prosedur tetap diutamakan. 


Akan tetapi, jika suatu saat ada pasien yang datang dengan gejala 
penyakit yang langka dan belum ditemukan panduan penanganannya, 
atau kebetulan si dokter sedang berada di lokasi dan situasi yang kurang 
ideal, seperti di pedalaman, atau tempat bencana dengan alat kesehatan 
dan obat-obatan yang terbatas, maka dibutuhkan kecerdikan dan cara 
pikir yang lain dari biasanya untuk menentukan tindakan alternatif 
sesegera mungkin. 


Begitu juga dengan profesi lainnya. Siap tidak siap, suka tidak suka, 
situasi non-ideal akan terus datang. Kalau pendekatan berpikir logis 
belum juga menghasilkan jawaban yang memuaskan, saat itulah 
kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuhkan. 
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